Pertumbuhan Tanaman Bayam Kuning (Amaranthus blitum L.) dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Dari Kulit Kecambah Kacang Hijau (Vigna radiata L.) by Elvi Rusmiyanto Pancaning Wardoyo, Suci Lestari, Mukarlina,
Protobiont (2017) Vol. 6 (3) : 201 – 206   
 
 
 
201 
 
1Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura, Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Pontianak 
Pertumbuhan Tanaman Bayam Kuning (Amaranthus blitum L.) 
dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Dari Kulit Kecambah 
Kacang Hijau (Vigna radiata L.)  
 
 
 Email korespondensi: suci.lestarri@gmail.com  
 
Abstract 
 
Yellow spinach (A. blitum L.) is a rarely cultivated plant in West Kalimantan. To overcome this situation, 
farmers can use Liquid Organic Fertilizer (LOF). This research aims to find out the effects of LOF from The 
Hulls of Mung Bean Sprouts towards the growth of Yellow Spinach Plant and to find out the concentration 
of LOF from The Hulls of Mung Bean Sprouts which generates the highest growth on yellow spinach plant. 
This research was conducted from February to April 2017 in Biology Laboratory of Mathematics and 
Natural Science Faculty, Tanjungpura University Pontianak. This research used completely Randomized 
Design which consisted of 5 levels of treatment that are without LOF (control), LOF 55 (P1), LOF 60 (P2), 
LOF 65 (P3), and LOF 70 ml/L (P4). Each treatment was given 4 times so there were 20 units of experiment. 
The results show that the giving of LOF with 60 ml/L of concentration offered a significant effect towards all 
growth parameters. The optimum results of the average height of the plant was 20.17 cm, the number of 
leaves was 17.25, the shoot wet weight was 6.65 g, the shoot dry weight was 0.69 g, the root wet weight was 
16 g, and the root dry weight was 9.50 g. 
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PENDAHULUAN 
 
Bayam kuning (Amaranthus blitum) merupakan 
jenis tanaman sayuran semusim berbatang herba 
yang diminati masyarakat untuk dikonsumsi. 
Bayam kuning termasuk tanaman yang masih 
jarang dibudidayakan oleh petani di Kalimantan 
Barat. Kurangnya unsur hara yang tersedia di 
dalam tanah gambut menjadi kendala dalam 
pembudidayaan tanaman bayam kuning.  
 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan memberikan 
pupuk organik cair (POC). Penggunaan POC dapat 
membantu dalam mengatasi kendala produksi 
tanaman karena POC dapat menambah kandungan 
klorofil untuk meningkatkan kemampuan 
fotosintesis tanaman dan POC juga dapat 
memperbaiki sifat biologi tanah dan memperbaiki 
kesuburan tanaman (Marpaung et al., 2014). 
 
Pembuatan POC dapat berasal dari bahan organik 
seperti tumbuh-tumbuhan.Salah satu bahan organik 
yang dapat dimanfaatkan sebagai POC adalah kulit 
kecambah kacang hijau. Kulit kecambah kacang 
hijau mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga 
produksi tanaman menjadi optimal (Leovici et al., 
2014). Bagian kulit kacang hijau mengandung 
unsur-unsur antara lain fosfor (P), kalsium (Ca) 
dan besi (Fe) (Siswono, 2004 dalam Rahmawati, 
2010). 
 
Sampai saat ini penelitian tentang POC berbahan 
baku kulit kecambah kacang hijau belum pernah 
dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 
mengenai pengaruh hara POC dari kulit kecambah 
kacang hijau terhadap pertumbuhan bayam kuning. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh POC kulit kecambah kacang hijau 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam kuning dan 
mengetahui konsentrasi POC kulit kecambah 
kacang hijau yang menghasilkan pertumbuhan 
terbaik pada tanaman bayam kuning. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai 
bulan April 2017. Analisis logam dan kadar hara 
Pupuk Organik Cair (POC) dilakukan di Balai 
Riset dan Standardisasi Industri (Baristand) 
Pontianak. Analisis tanah dilakukan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. 
Penanaman, pemupukan, pengamatan dan 
pengukuran tanaman bayam dilakukan di 
Suci Lestari1, Mukarlina1, Elvi Rusmiyanto Pancaning Wardoyo1 
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Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Tanjungpura. 
 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah air kelapa, 
bibit bayam kuning (A. blitum), EM4, gula merah, 
kulit kecambah kacang hijau dan tanah gambut.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 taraf perlakuan 
yaitu tanpa POC (kontrol), POC 55 ml/L (P1), 
POC 60  ml/L (P2), POC 65 ml/L (P3) dan POC 70 
ml/L (P4). Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 
sehingga diperoleh 20 unit percobaan. 
 
Prosedur  Kerja 
Pengambilan Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Kulit kecambah kacang hijau diperoleh dari sisa 
kecambah kacang hijau sehingga didapatkan 
limbah kulit kacang hijau tanpa kecambah. 
 
Pembuatan POC Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Kulit kecambah kacang hijau ditimbang sebanyak 
2 kg, dihaluskan sehingga mendapatkan ekstrak 
kental, ditambahkan 2 liter air kelapa, 400 ml EM4 
dan 400 gram gula merah yang telah dihaluskan 
diaduk hingga homogen. Wadah plastik ditutup 
rapat dihubungkan dengan selang plastik ke botol 
berisi air. Proses fermentasi POC kulit kecambah 
kacang hijau berlangsung selama 2 minggu. Cairan 
kemudian disaring menggunakan kain halus agar 
endapan dari bahan-bahan campuran dapat terpisah 
(Toruan et al., 2015). 
 
Penanaman Bayam 
Biji bayam kuning (A. blitum) ditebar sebanyak 5 
biji per polibag. Hasil semaian yang 
pertumbuhannya baik dipilih 1 tanaman sebagai 
tanaman uji dan sisanya dicabut. Pemilihan 
tanaman uji dilakukan 14 hari setelah tanam 
(HST). Kriteria tanaman bayam yang dipilih 
sebagai tanaman uji yaitu memiliki 3-4 helaian 
daun dan tinggi 8-10 cm (Toruan et al., 2015). 
 
Pemberian POC Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Pupuk diberikan berdasarkan konsentrasi 
perlakuan yang telah ditentukan dalam rancangan 
penelitian. Pemberian pupuk dilakukan pada 14 
HST dengan cara menyemprotkan POC pada 
bagian tubuh tanaman sampai basah merata 
(Toruan et al., 2015). Frekuensi pemberian POC 
pada tanaman bayam dilakukan seminggu sekali 
selama 3 minggu (Oviyanti et al., 2016; Rahmah et 
al., 2014). 
 
Variabel Pengukuran Tanaman Bayam 
Pengukuran tanaman yang dilakukan selama 35 
HST meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun 
(helai), berat basah tajuk dan berat basah akar 
tanaman (g) serta berat kering tajuk dan berat 
kering akar tanaman (g). 
 
Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan dalam 
penelitian ini adalah pH, Kelembaban Tanah, Suhu 
Udara (˚C) dan Kelembaban Udara (%). 
 
Analisis Data 
Data hasil pengamatan variabel dianalisis dengan 
ANAVA (Analisis Varians) menggunakan SPSS 
versi 18. Hasil ANAVA yang menunjukkan beda 
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5% 
(Hanafiah, 2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Kulitas Pupuk Organik Cair (POC) 
Kualitas POC hasil fermentasi kulit kecambah 
kacang hijau diuji berdasarkan standar sifat fisik 
dan komponen kimia. Sifat fisik yang diamati 
adalah warna dan aroma. Perubahan warna POC 
kulit kecambah kacang hijau terjadi mulai pada 
hari ke-5 dari warna awal hijau tua sampai pada 
hari ke-14 menjadi kecoklatan. Aroma khas dari 
POC kulit kecambah kacang hijau yaitu aroma 
tapai.  
              
Komponen kimia POC tumbuhan paku yang 
dianalisa yaitu nilai pH, C-Organik, kandungan 
logam berat dan kadar hara disesuaikan dengan 
standar Peraturan Menteri Pertanian 
No.28/Permentan/SR.130/5/2009 (Permentan, 
2009) (Tabel 1). 
 
Pertumbuhan Bayam Kuning dengan pemberian 
POC Kulit Kecambah Kacang Hijau  
Berdasarkan analisis pemberian POC kulit 
kecambah kacang hijau berpengaruh nyata pada 6 
variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman (F5.20 =  
11.928, p = 0.000; ANOVA), jumlah daun (F5.20 =  
12.687, p = 0.000; ANOVA). Hasil uji lanjut 
Duncan pada variabel tinggi tanaman 
menunjukkan bahwa pemberian POC kulit 
kecambah kacang hijau pada semua perlakuan 
berbeda nyata dengan kontrol. Tanaman tertinggi 
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diperoleh pada konsentrasi 60 ml/L dengan nilai 
20,17 cm (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Analisa POC Kulit Kecambah Kacang Hijau 
No. Parameter Satuan POC Permentan,   
2009 
1. C-organik % 2,54 ≥4 
2. pH   3,42 (4-8) 
3. Kadar Air % 81,6 
 
 
4. Kadar 
Logam Berat 
Ppm   
 As   <0,005 ≤2,5 
 Hg   0,002 ≤0,25 
 Pb   <0,549 ≤12,5 
 Cd   <0,01 ≤2,5 
5. Kadar Hara Ppm   
 N  0,159 <2 
 P  <0,01 <2 
 K  0,140 <2 
 Ca   0,004  
 Mn   0,248  
 Mg   0,025  
 Fe   24,8 0-800 
 Zn   <0,001  
 
 
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun 
Bayam Kuning dengan Pemberian POC 
Konsentrasi 
Perlakuan (mg/l) 
Tinggi Tanaman 
(cm) 
Jumlah Daun  
(helai) 
Kontrol 10.05±3.25 a   8.75±0.96 a 
55  14.77±2.04 b 10.75±0.96 a 
60 20.17±1.29 c 17.25±1.89 b 
65 18.80±1.27 c 15.00±2.82 b 
70 14.07±1.16 b 10.25±0.96 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama berarti tidak berbeda nyata 
pada taraf 5 % berdasarkan uji Duncan. 
 
 
Berat Basah dan Berat Kering 
Berat basah tajuk (F5.20 = 12.781, p = 0.000; 
ANOVA), berat kering tajuk (F5.20 =  12.726, p = 
0.000; ANOVA), berat basah akar (F5.20 =  6.228,  
p = 0.002; ANOVA) dan berat kering akar (F5.20 =  
10.736, p = 0.000; ANOVA). Berdasarkan hasil uji 
lanjut yang dilakukan pada variabel berat basah 
tajuk dan berat kering tajuk menunjukkan bahwa 
pemberian POC kulit kecambah kacang hijau 
dengan konsentrasi 55 ml/L dan 70 ml/L tidak 
berbeda nyata dengan kontrol. Konsentrasi 60 ml/L 
dan 65 ml/L tidak berbeda nyata antar perlakuan 
tetapi berbeda nyata dengan kontrol. Nilai tertinggi 
berat basah dan berat kering tajuk pada konsentrasi 
60 ml/L dengan nilai 6,65 g dan 0,69 g (Tabel 2). 
 
Tabel  3.  Rerata Berat Basah Akar, Berat Basah Tajuk, 
Berat Kering Akar dan Berat Kering Tajuk 
Bayam Kuning dengan Pemberian POC 
Perlakuan 
ml/L 
Berat 
Basah 
Tajuk (g) 
Berat 
Kering 
Tajuk (g) 
Berat 
Basah 
Akar (g) 
Berat 
Kering 
Akar (g) 
Kontrol 1.04±0.62 a 0.10±0.06 a 2.50±1.29 a 1.75±0.95 a 
55 2.93±0.78 a 0.29±0.07 a 11.50±6.80 bc 
4.75±1.25 b 
 
60 6.65±0.94 b 0.69±0.09 b 16±2.94 c 
9.50±1.73 c 
 
65 5.72±1.46 b 0.56±0.14 b 15±3.91 c 
8.50±1.73 c 
 
70 2.26±0.29 a 0.23±0.02 a 8.50±2.64 ab 4.75±0.95 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 
5 % berdasarkan uji Duncan. 
 
Berdasarkan hasil uji lanjut yang dilakukan pada 
variabel berat basah tajuk dan berat kering tajuk 
menunjukkan bahwa pemberian POC kulit 
kecambah kacang hijau dengan konsentrasi 55 
ml/L dan 70 ml/L tidak berbeda nyata dengan 
kontrol. Konsentrasi 60 ml/L dan 65 ml/L tidak 
berbeda nyata antar perlakuan tetapi berbeda nyata 
dengan kontrol. Nilai tertinggi berat basah dan 
berat kering tajuk pada konsentrasi 60 ml/L dengan 
nilai 6,65 g dan 0,69 g. 
 
Hasil pengamatan pada variabel berat basah akar 
menunjukkan bahwa pemberian POC kulit 
kecambah kacang hijau pada konsentrasi 70 ml/L 
tidak berbeda nyata dengan kontrol dan konsentrasi 
55 ml/L berbeda nyata dengan kontrol tetapi tidak 
berbeda nyata antar perlakuan. Nilai tertinggi berat 
basah akar diperoleh pada konsentrasi 60 ml/L 
yaitu 16 g. 
 
Pengamatan pada berat kering akar yang 
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan menunjukkan 
bahwa pemberian POC kulit kecambah kacang 
hijau pada semua perlakuan memberikan hasil 
berbeda nyata terhadap kontrol. Konsentrasi 60 
ml/L dan 65 ml/L tidak berbeda nyata. Nilai 
tertinggi diperoleh pada konsentrasi 60 ml/L 
dengan nilai 9,50 g. 
 
Pembahasan 
Kualitas POC Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Fermentasi POC selama 14 hari mengalami 
perubahan karakter fisik berupa warna dan aroma. 
Warna awal POC yaitu hijau tua dan perubahan 
warna akhir kecokelatan. Aroma khas dari POC 
yaitu aroma tapai. POC kulit kecambah kacang 
hijau yang mengalami perubahan warna dan aroma 
menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme 
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perombak bahan organik selama proses fermentasi. 
Menurut  Sundari et al., (2012), pembuatan pupuk 
organik cair dengan proses fermentasi 
keberhasilannya ditandai dengan bau yang khas, 
warna berubah dari hijau menjadi coklat dan pupuk 
yang dihasilkan berwarna kuning kecokelatan. 
 
Nilai pH POC kulit kecambah kacang hijau masih 
rendah atau belum sesuai dengan standar 
permentan, yaitu 3,42 (Tabel 1). Kondisi POC 
yang asam dapat disebabkan karena adanya 
aktivitas mikroorganisme dalam proses penguraian 
bahan organik di dalam POC. Menurut 
Dwidjoseputro (2005), proses fermentasi mengikat 
ion-ion H+ yang akan membentuk senyawa etanol. 
Logam berat berbahaya yang terkandung di dalam 
POC kulit kecambah kacang hijau telah sesuai 
dengan standar permentan (Tabel 1). Kadar logam 
berat seperti As, Hg, Pb dan Cd yang terdapat di 
dalam POC kulit kecambah kacang hijau bersifat 
aman untuk tanaman. Logam berat yang memiliki 
kandungan tinggi dan diserap oleh tanaman 
mampu merusak jaringan pada tanaman. Menurut 
Charlena (2004) logam berat akan terserap oleh 
tanaman dan menyebabkan kerusakan serta 
perubahan fisiologi tanaman. 
 
Kandungan C-Organik pada POC kulit kecambah 
kacang hijau sebesar 2,54% belum sesuai dengan 
standar permentan (Tabel 1). Hal ini diduga karena 
rendahnya bahan organik pada POC. C-Organik 
yang terdapat di dalam bahan organik merupakan 
sumber energi bagi mikroorganisme. POC kulit 
kecambah kacang hijau mengandung unsur makro 
N 0,159 %, P 0,01% dan K 0,140% (Tabel 1). 
Kandungan hara pada POC kulit kecambah 
berhubungan dengan aktivitas perombakan oleh 
mikroorganisme pengurai. Menurut Rinanto et al., 
(2015), mikroorganisme sebagai bioaktivator yang 
mempercepat proses dekompisisi bahan organik. 
Mikroorganisme pengurai memanfaatkan bahan 
organik sebagai sumber energi.   
 
Pengaruh POC Kulit Kecambah Kacang Hijau 
terhadap Pertumbuhan Bayam Kuning 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah daun  bayam menunjukkan 
bahwa POC kulit kecambah kacang hijau dengan 
konsentrasi perlakuan 60 ml/L memberikan 
pengaruh tertinggi (Tabel 2). Pertumbuhan bayam 
pada konsentrasi 70 ml/L mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disebabkan pemberian konsentrasi 
POC yang tinggi sehingga pertumbuhan bayam 
terhambat. Menurut Wijaya (2010), bahwa 
pemberian konsentrasi yang berlebih pada tanaman 
akan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 
terhambat karena berlebihnya unsur hara pada 
POC. Menurut Humadi & Abdulhadi (2007), setiap 
tanaman memiliki perbedaan terhadap kebutuhan 
unsur hara untuk pertumbuhannya. Konsentrasi 
POC 70 ml/L yang diduga dapat meningkatkan 
potensial osmotik sehingga mengganggu difusi air 
melalui akar dan gangguan sintesis protein. 
Menurut Loveless (1991), bahwa meningkatnya 
potensial osmotik pada media tumbuh akan 
menurunkan potensial osmotik air sehingga air 
sulit berdifusi ke dalam sel tumbuhan. Gangguan 
penyerapan air dapat menghambat proses 
fotosintesis. 
 
Berat basah tajuk dan akar menunjukkan 
pemberian POC kulit kecambah kacang hijau  
dengan konsentrasi 60 ml/L memberikan hasil 
tertinggi. Menurut Ratna (2002), pemberian POC 
dapat berpengaruh pada meningkatnya tinggi 
tanaman dan bertambahnya jumlah daun, 
pemberian POC juga mempengaruhi penyerapan 
air dan unsur hara. Air berperan sebagai 
komponen penting pada proses fotosintesis dan 
respirasi tanaman (Hanafiah, 2010). Sistem 
perkembangan akar yang baik akan memperluas 
bidang serapan unsur hara sehingga akan 
meningkatkan jumlah serapan air dan hara. 
Menurut Lakitan (2011) unsur hara P merupakan 
unsur hara essensial yang berperan merangsang 
perkembangan akar. Menurut Widarti et al., 
(2015) unsur P sebagai bahan organik dapat 
merangsang pertumbuhan akar sehingga proses 
penyerapan air dan unsur hara lebih optimal. 
Menurut Kaya (2014), unsur K berperan dalam 
perkembangan akar sehingga dapat membantu 
tanaman dalam menyerap air dan unsur hara yang 
terkandung di dalam tanah. 
 
Hasil pengamatan POC kulit kecambah kacang 
hijau terhadap berat kering tajuk dan akar 
menunjukkan hasil tertinggi pada konsentrasi 60 
ml/L. POC yang diberikan dapat meningkatkan 
penyerapan air dan unsur hara sehingga 
fotosintesis menjadi lebih optimal. Berat kering 
akar dan tajuk juga dapat berkaitan dengan jumlah 
daun yang dihasilkan. Menurut Kester (1981), 
banyaknya jumlah daun pada tumbuhan dapat 
menyebabkan laju fotosintesis yang tinggi 
sehingga mengoptimalkan hasil fotosintat. 
Penyerapan air dan unsur hara yang optimal dapat 
mempengaruhi proses fotosintesis sehingga 
fotosintat yang dihasilkan tinggi dan 
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menyebabkan berat kering dari tanaman juga akan 
meningkat. Menurut Sumarsono (2007), berat 
kering merupakan akumulasi senyawa organik 
yang berhasil disintesis oleh tanaman dari 
senyawa anorganik seperti air dan unsur hara 
melalui fotosintesis. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian POC kulit kecambah kacang 
hijau berpengaruh nyata pada 6 variabel 
pertumbuhan tanaman bayam kuning yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, berat basah akar, berat 
basah tajuk, berat kering akar dan berat kering 
akar. Konsentrasi yang menghasilkan 
pertumbuhan bayam kuning yang terbaik yaitu 
POC 60 ml/L. 
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